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Abstrak

Penelitian ini mengkaji peran orang tua dalam membentuk akhlak anak usia 12-15
tahun di RT 002 Kelurahan Pulai Anak Air, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota
Bukittinggi. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini mengumpulkan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
pentingnya peran orang tua sebagai teladan utama dalam pembentukan akhlak anak.
Orang tua bertanggung jawab menanamkan nilai-nilai keislaman, menjaga martabat
anak, dan membimbing mereka sesuai ajaran agama. Upaya yang dilakukan orang tua
meliputi menciptakan suasana keluarga yang harmonis, meningkatkan pemahaman
keagamaan, manajemen waktu, mengontrol penggunaan media dan pergaulan anak,
serta bekerja sama dengan pihak sekolah. Namun, ditemukan bahwa masih ada
kekurangan dalam perhatian dan tanggung jawab orang tua terhadap pembinaan
akhlak anak, yang disebabkan oleh kesibukan mencari nafkah dan keterbatasan
pengetahuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran aktif dan keteladanan orang
tua sangat krusial dalam membentuk akhlak anak yang baik.

Kata kunci: Peran, Orang Tua, Akhlak
Abstract

This research examines the role of parents in shaping the morals of children aged 12-
15 years in RT 002 Pulai Anak Air Village, Mandiangin Koto Selayan District,
Bukittinggi City. Using descriptive qualitative methods, this study collected data through
observation, interviews, and documentation. The results showed the importance of the
role of parents as the main role model in shaping children's morals. Parents are
responsible for instilling Islamic values, maintaining children's dignity, and guiding them
according to religious teachings. Efforts made by parents include creating a
harmonious family atmosphere, increasing religious understanding, time management,
controlling the use of media and children's socialization, and cooperating with the
school. However, it was found that there are still shortcomings in the attention and
responsibility of parents towards fostering children's morals, which is caused by the
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busyness of earning a living and limited knowledge. This study concludes that the
active role and exemplary behavior of parents is crucial in shaping children's good
morals.

Keywords: : Role, Parents, Morals

PENDAHULUAN

Peran orang tua sangat penting dan terintegrasi dalam proses pendidikan.
Untuk mencapai pendidikan yang sukses, orang tua berfungsi sebagai panutan,
contoh, dan pembimbing dalam pendidikan internal anak. Keterlibatan orang tua
dalam pendidikan memiliki signifikansi yang besar, karena kontribusi mereka dapat
sangat mendukung proses pembelajaran anak. Sebagai pendidik pertama bagi anak-
anaknya, orang tua sebaiknya berupaya menyediakan fasilitas pendidikan yang
memadai, termasuk menyekolahkan anak hingga tingkat pendidikan yang tertinggi.
Dengan cara ini, anak dapat memperoleh pengetahuan yang cukup, mendapatkan
arahan yang jelas, dan berkembang menjadi individu yang mandiri secara finansial di
masa depan (Muflikah, 2021).

Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SistemPendidikan Nasional
Pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar anak secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukandirinya,masyarakat,bangsa,danNegara.

Namun, dalam praktiknya di dunia pendidikan, terutama di sekolah-sekolah di
Indonesia, fokus sering kali lebih pada aspek kognitif dibandingkan dengan aspek
afektif dan psikomotorik (Jannah, 2020). Meskipun aspek afektif dan psikomotorik
juga sangat penting dan perlu ditanamkan dalam proses pembelajaran, sering kali di
sekolah fokus hanya pada aspek kognitif. Jika aspek afektif dan psikomotorik tidak
mendapatkan perhatian yang memadai, maka pendidikan di Indonesia bisa
menghasilkan individu yang sangat cerdas namun kurang dalam hal karakter dan
akhlak. Anak-anak tidak hanya perlu memiliki pengetahuan yang luas, tetapi juga
harus memiliki akhlak yang baik.

Akhlak anak-anak pertama kali dibentuk di lingkungan rumah tangga, yang
menjadi dasar utama dalam pengembangan akhlak mereka di masa depan. Oleh
karena itu, akhlak yang diajarkan oleh orang tua di rumah haruslah kuat dan
mendalam, karena penanaman nilai-nilai ini sering kali memiliki dampak yang sulit
dihapus. Dengan demikian, pendidikan akhlak di rumah memiliki peranan yang sangat
penting dalam membentuk akhlak anak di luar lingkungan rumah. Oleh sebab itu,
orang tua—baik ayah maupun ibu—perlu memahami prinsip-prinsip pendidikan yang
benar agar dapat membesarkan anak-anak yang bermanfaat bagi negara, bangsa,
dan agama. Mengingat keluarga adalah arena utama dalam pembentukan generasi
Muslim yang saleh, hal ini menjadi sangat krusial.

Jurnal Pendidikan Tambusai [W4ste{sy



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 28861-28869
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

Dalam kamus Bahasa Arab, kata "akhlak" yang ditulis sebagai &'s merujuk
pada sifat atau budi pekerti. Akhlak berarti bahwa manusia bertindak dalam hidupnya
sesuai dengan kemanusiaan mereka, yakni posisi terhormat yang diberikan oleh
Allah, yang lebih tinggi dibandingkan makhluk lainnya, serta kedudukan sebagai
khalifah (Langgulung, 2003). Akhlak adalah karakter yang sudah tertanam dalam diri
seseorang dan merupakan sikap batin yang menyatu dengan kepribadiannya (Arif,
2011).

Akhlak adalah salah satu aspek fundamental dalam ajaran Islam yang harus
dimiliki oleh setiap individu Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, akhlak
memiliki peran yang sangat penting dalam hubungan manusia dengan Tuhan dan
sesama. Akhlak juga dapat diartikan sebagai keadaan batin yang tercermin dalam
tindakan lahiriah, yang akan menunjukkan hasil perbuatan baik atau buruk menurut
pandangan Allah SWT dan manusia. Tingkat kesempurnaan kepribadian seseorang
sangat dipengaruhi oleh kualitas akhlaknya (Suryadarma, 2015). Beberapa akhlak
yang di bentuk orang tua kepada anaknya adalah jujur, pemaaf, dan bermuka manis.

Secara istilah, kejujuran atau as-sidq mengacu pada keselarasan antara ucapan
dan tindakan, kesesuaian antara informasi dan kenyataan, serta keteguhan hati
dalam kebenaran yang bebas dari kebohongan. Shidqg (kejujuran) adalah kesejajaran
antara perasaan terdalam dan ucapan, sehingga kejujuran dianggap sempurna jika
kedua aspek ini selaras. Kejujuran berarti mengakui, berbicara, atau memberikan
informasi yang sesuai dengan fakta atau realitas. Dalam bahasa, kejujuran juga
merupakan lawan kata dari kebohongan, yang berarti berbicara atau memberikan
informasi yang tidak sesuai dengan kebenaran (Sulaiman, 2004).

Kejujuran adalah dasar utama dari akhlak dan sumber dari semua sifat baik.
Oleh karena itu, seseorang yang jujur akan terlihat selalu memiliki karakter yang luhur
dan penuh dengan keutamaan. Orang seperti ini cenderung terbuka dan tidak
berpura-pura, memiliki rasa qona’ah (kepuasan), penuh kasih sayang, berbuat baik,
sabar, menjaga martabat dirinya, rendah hati, transparan, adil, dan tidak melakukan
penipuan atau pengkhianatan. Sebaliknya, orang yang terbiasa berbohong akan
menunjukkan sifat-sifat yang bertolak belakang. Kejujuran adalah salah satu akhlak
yang sangat terpuji dan seharusnya dimiliki oleh setiap orang, sebagaimana yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, manusia yang paling mulia (Akko, 2018).

Sejak tahun 2010, Kementerian Pendidikan meluncurkan program unggulan
yang berfokus pada penanaman pendidikan karakter di sekolah. Program ini
bertujuan untuk menghidupkan kembali nilai-nilai karakter bangsa. Meskipun
penanaman karakter di sekolah merupakan tanggung jawab guru, sebenarnya
pondasi utama penanaman karakter terletak di lingkungan keluarga. Jika anak sudah
mendapatkan pendidikan karakter yang kuat di rumah, maka dia cenderung akan
mengaplikasikan karakter baik tersebut dalam kehidupan sosialnya. Namun,
kenyataannya, banyak orang tua saat ini lebih memprioritaskan aspek pengetahuan
(kognitif) dibandingkan dengan aspek afektif dan psikomotorik yang merupakan
fondasi utama dalam penanaman karakter (Jannah,2020).
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Daniel Goleman merupakan Psikolog terkenal dan salah satu pendiri
Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning yang berasal dari
Kalifornia, Menyatakan banyak orang tua saat ini merasa kesulitan dalam mendidik
karakter anak-anak mereka karena beberapa alasan, seperti kesibukan mereka di
luar pengasuhan dan kecenderungan untuk lebih fokus pada aspek kognitif anak
daripada aspek lainnya. Padahal, aspek afektif dan psikomotorik juga sangat penting.
Masalah ini bisa diatasi dengan baik jika orang tua secara sadar memilih sekolah
yang menawarkan pendidikan karakter yang solid, memiliki visi dan misi yang jelas,
serta program pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan karakter (Sebli,
2022).

Jhon W Santrock (merupakan anggota dewan redaksi Perkembangan Anak dan
Psikologi Perkembangan) juga menyatakan Beberapa peneliti telah mengungkapkan
fakta baru bahwa banyak remaja terlibat dalam kegiatan positif di lingkungan mereka,
dan hal ini tidak terlepas dari pengaruh agama. Elizabeth B. Hurlock, seorang
psikolog perkembangan, juga mengamati bahwa saat ini banyak remaja yang
menunjukkan minat besar terhadap kehidupan agama atau rohani, dan mereka
percaya bahwa aspek keagamaan sangat penting dalam menjalani hidup. Minat ini
tercermin dalam kegiatan sehari-hari mereka, seperti berdiskusi tentang isu agama,
mengikuti pelajaran agama di sekolah atau perguruan tinggi, mengunjungi tempat-
tempat suci, dan berpartisipasi dalam ritual keagamaan (Sebli, 2022).

Untuk memperbaiki akhlak anak, penting untuk menciptakan suasana yang
mendukung perkembangan akhlak mereka. Ini memerlukan pembinaan yang
konsisten serta pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari agar anak memahami
pentingnya akhlak (Busra, 2019). Namun, dalam praktik pendidikan dan bimbingan
oleh orang tua, sering kali muncul perbedaan peran antara orang tua yang
disebabkan oleh adat, kebiasaan, dan pola pikir yang berbeda.

Perbedaan fungsi ini berkaitan dengan pembagian peran antara orang tua
dalam sebuah keluarga. Ada pandangan yang menyatakan bahwa hanya ibu yang
bertanggung jawab untuk membimbing dan mendidik anak, sementara ayah hanya
fokus pada mencari nafkah. Bahkan, ada yang menganggap bahwa setelah anak
masuk sekolah, tanggung jawab orang tua untuk membimbing anak di rumah sudah
selesai. Namun, dalam Islam, tanggung jawab ini adalah hal yang harus dipikul
bersama oleh kedua orang tua.

Hal ini dapat dilihat dari firman Allah SWT:
N5 g8 (il “aliy 5 adie 140 ¥ 8,00 Al T o) A ALkl ake VY
Artinya :“Dan (ingatlah) ketika Lukman berbicara dan menasehati anaknya
seraya berkata : “Wahai anakku, janganlah engkau menyekutukansesuatu
dengan Allah SWT, sesungguhnya menyekutukan (syirik) adalah
perbuatan aniaya yang sangat besar” (QS. Lugman ayat 13).
Ayat ini menunjukkan bahwa Lukman al-Hakim juga aktif memberikan
bimbingan kepada anaknya. Ini berarti Lukman tidak menyerahkan sepenuhnya
tanggung jawab untuk mendidik dan membimbing anak kepada istrinya. Dengan
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demikian, peran orang tua sangat penting dalam proses pembinaan dan pendidikan
anak.

Pada saat ini, sering terjadi permasalahan penurunan akhlak yang tersebar di
berita-berita, dimana penurunan akhlak ini terjadi di kalangan siswa terutama di
daerah Bukittinggi. Sebagaimana yang diberitakan oleh Kata Sumbar tanggal 14
Februari 2023, yaitu 2 orang remaja SMP melakukan pencurian helm, selanjutnya
yang di beritakan oleh news.republika.co.id pada tanggal 14 Februari 2022 yaitu aksi
balap liar yang di lakukan oleh remaja dan masih banyak lainnya, dari permasalahan
tersebut terlihat bagaimana terjadinya kerusakan akhlak pada siswa.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di RT 002 Kelurahan
Pulai Anak Air, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi sejak awal Juni
2023, dengan melakukan wawancara kepada Ketua RT, orang tua, dan warga
setempat, penulis menemukan bahwa perhatian terhadap tanggung jawab dalam
pembinaan anak masih kurang. Hal ini disebabkan oleh kesibukan orang tua dalam
mencari nafkah dan keterbatasan pengetahuan mengenai akhlak anak di daerah
tersebut.

Kondisi ini dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari, di mana masih banyak
anak-anak yang belum melaksanakan shalat lima waktu, tidak berpuasa di bulan
Ramadhan, berbicara kasar, merokok, berbohong, mencuri, dan bertengkar dengan
teman maupun saudara mereka sendiri. Berdasarkan observasi awal, perilaku anak-
anak di RT 002, Kelurahan Pulai Anak Air, Kecamatan Madiangin Koto Selayan, Kota
Bukittinggi, masih tergolong kurang baik.

Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk memperbaiki masalah ini. Salah
satu upaya itu adalah meningkatkan bagaimana orang tua harus mampu untuk bisa
mendidik anak-anaknya untuk memiliki akhlak yang baik. Untuk itu dalam penelitian
ini, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Membentuk
Akhlak Anak Di Rumah (Usia 12-15 Tahun)” (Studi Kasus Di RT 002 Kelurahan Pulai
Anak Air, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Bukittinggi di Jalan Iskandar Teja Sukmana, RT.
002 Kelurahan Pulai Anak Air, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi.
Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri. Dalam penelitian menggunakan tiga cara atau
teknik dalam mengumpulkan data penelitian, yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu: Reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman, 1992). Dalam penelitian ini,
teknik keabsahan data yang digunakan, yaitu uji kredibilitas pada data. Uji kredibilitas
pada data ini dilakukan dengan triangulasi. Terdapat tiga triangulasi keabsahan data,
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran orang tua sangat penting dalam membentuk akhlak anak. Anak-anak
cenderung meniru segala sesuatu yang dilakukan oleh orang tua—apa yang mereka
lihat, dengar, dan lakukan akan dicontoh oleh anak tanpa mengubah sedikit pun. Oleh
karena itu, orang tua memiliki tanggung jawab besar untuk selalu berperilaku baik
sesuai ajaran agama, menjadi contoh teladan dengan akhlak yang baik, sehingga
bisa mempengaruhi anak-anak mereka dengan cara yang positif.

Keteladanan anak sangat dipengaruhi oleh peran orang tua. Kontribusi orang
tua dalam menanamkan akhlak sangat besar, karena anak cenderung meniru segala
hal yang dilakukan oleh orang tua. Apa yang mereka lihat, dengar, dan alami dari
orang tua akan diikuti secara persis oleh anak. Oleh karena itu, orang tua memiliki
tanggung jawab untuk selalu berperilaku baik sesuai dengan ajaran agama dan
menunjukkan akhlak yang mulia, agar bisa menjadi teladan yang baik bagi anak-
anak.

Untuk mewujudkan generasi yang berakhlak mulia di masa kini dan masa
depan, semuanya bermula dari lingkungan keluarga. Orang tua memiliki tanggung

jawab besar dalam mendidik anak-anak mereka, termasuk mengajarkan akhlak,
memperkenalkan mereka pada Allah, dan membangun pemahaman agama yang
mendalam. Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya anak, mereka akan
menunjukkan perilaku yang baik terhadap orang tua, berakhlak mulia, dan dapat
mencapai cita-cita mereka dalam kehidupan.

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT telah memperlihatkan bahwa teladan hidup Nabi
Muhammad SAW mengandung pelajaran penting bagi umat manusia. Hal ini tercermin
dalam ayat berikut:

JﬂSuLeﬁ‘;d}u)‘m\ a}-.u\mL)Aju\S P}AM\EJJ\JJ;U\)SJJAM \).\.\S AR
Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. . (Q.S. Al-Ahzab : 21).

Dari ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teladan yang ditunjukkan oleh
Nabi Muhammad SAW bisa menjadi contoh bagi umatnya di setiap zaman. Nabi tidak
hanya memberi contoh dalam hal ibadah, tetapi juga dalam seluruh aspek kehidupan
beliau.

Dengan mengikuti contoh yang diberikan oleh Nabi, sebaiknya para pendidik
menerapkannya dalam proses pendidikan. Sebab, pendidik perlu menjadi teladan yang
baik bagi anak-anak yang mereka ajar.

Figur teladan dalam keluarga adalah orang tua, karena mereka bertanggung
jawab atas pendidikan anak-anaknya. Mereka perlu menjaga sikap dan perilaku
sehari-hari mereka agar tidak menimbulkan contoh negatif yang bisa ditiru oleh anak-
anak.

Keteladanan yang diberikan oleh orang tua dalam keluarga sangat penting agar
anak tumbuh dengan moral dan kepribadian yang baik. Menjadi contoh perbuatan dan
teladan adalah kunci utama dalam pendidikan moral anak. Jika orang tua ingin anak-
anaknya memiliki perilaku yang baik dan memiliki keutamaan, mereka perlu
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menunjukkan contoh yang terbaik. Dan teladan yang paling efektif dan terus-menerus
terlihat oleh anak adalah ibunya.

Peran orang tua dalam membentuk akhlak anak sangatlah penting. Ketika anak
diajarkan untuk berbuat baik, hal ini seharusnya membentuk mereka menjadi pribadi
yang berakhlak mulia. Sebaliknya, jika anak diajarkan perilaku buruk dan diberikan
contoh yang tidak baik, mereka cenderung mengikuti jejak tersebut dan berpotensi
menjadi beban dosa. Oleh karena itu, mendidik anak dengan akhlak yang baik,
menjauhkan mereka dari lingkungan yang negatif, dan menghindarkan mereka dari
kehidupan yang penuh godaan adalah langkah-langkah penting dalam pembentukan
karakter mereka.

Dari pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa orang tua, khususnya ibu
yang sering kali lebih dekat dengan anak, memainkan peran yang sangat penting
dalam kehidupan anak. Orang tua harus memberikan contoh yang baik dan menjadi
teladan, karena pendidikan yang mereka berikan memiliki dampak besar pada
perkembangan anak. Anak cenderung meniru perilaku moral yang diperlihatkan oleh
orang tua dan anggota keluarga lainnya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam pembentukan akhlak
sangat penting. Sebagai madrasah pertama, orang tua diharapkan dapat
menanamkan nilai-nilai keimanan, menjaga martabat anak, serta membimbing mereka
ke jalan yang benar dengan menanamkan nilai-nilai keislaman dan pola pikir yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan di RT 002 Kelurahan Pulai anak
air, Kecamatan Mandiangin koto selayan, Kota Bukittinggi dapat disimpulkan sebagai
berikut: Metode Keteladanan Orang Tua Terhadap Urgensi Pendidikan Moralitas
Anak salah satunya adalah harus menanamkan sikap keteladanan dan contoh
teladan yang baik, karena biar bagaimanapun juga pendidikan yang diberikan oleh
orang tua akan sangat berpengaruh dalam proses perkembangan anak, sebab
perilaku moral anak biasanya akan meniru apa yang dilakukan oleh orang tua dan
anggota keluarga orang tua lainnya. Upaya yang dilakukan orang tua dalam
menerapkan metode keteladaan pada anak salah satunya adalah Membuat
Suasana keluarga yang harmonis, Meningkatkan Pemahaman keagamaan,
Manajemen waktu, adanya kontrol terhadap Televisi, pergaulan anak dan
sekolah, mesti mendapat pengawasan dari orang tua sehingga hal-hal
tersebut tidak memberi pengaruh negatif bagi perkembangan akhlak anak.
Selain itu melakukan kerja sama dengan sesama para pendidik mutlak
diperlukan untuk menjaga supaya tidak terjadi kepribadian ganda.
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